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ABSTRAK

Batuan sedimen Plio-Pleistosen yang termasuk kedalam unit stratigrafi Formasi Kalibiuk, Formasi Kaliglagah,
Formasi Mengger, dan Formasi Gintung. Batuan sedimen pada formasi – formasi tersebut tersebar di daerah Bumiayu -
Tonjong. Penelitian formasi – formasi tersebut masih sedikit, khususnya yang membahas biostratigrafi dan
paleogeografi. Tujuan penelitian ini untuk interpretasi biostratigrafi dan sedimentologi formasi – formasi tersebut.
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah analisis biostratigrafi untuk penentuan umur relatif, analisis arus purba,
dan pengukuran penampang stratigrafi pada keempat formasi yang dapat menjadi penentu interpretasi lingkungan
pengendapan berdasarkan pendekatan analisis litofasies dan asosiasi fasies. Hasil penelitian menunjukkan adanya 9
litofasies, yaitu: Litofasies Batulempung (Fm); Litofasies Batupasir Laminasi (Sh); Litofasies Batupasir Bergoyang
(Ssc); Litofasies Batupasir Silang-siur Planar (Sp); Litofasies Batupasir Silang-siur Mangkok (St); Litofasies Batupasir
Silang-siur Derajat Rendah (Sl); Litofasies Batupasir Erosional (Ss); Litofasies Konglomerat Kemas Terbuka (Gcs);
Litofasies Konglomerat Silang-siur Planar (Gp). Analisis biostatigrafi dan analisis litofasies menunjukkan bahwa
Formasi Kalibiuk berumur Pliosen Tengan yang terendapkan pada lingkungan laut dangkal tepatnya pada lepas pantai,
Formasi Kaliglagah berumur Pliosen Akhir yang terendapkan pada lingkungan laut dangkal tepatnya pada muka pantai,
Formasi Mengger berumur Pleistosen Awal yang terendapkan pada lingkungan transisi tepatnya pada pantai, dan
Formasi Gintung berumur Pleistosen Akhir yang terendapkan pada lingkungan darat tepatnya pada sungai teranyam.
Analisis arus purba menunjukkan bahwa arah orientasi pengendapan sedimen pada formasi – formasi tersebut ke arah
timur – tenggara.
Kata kunci: biostratigrafi, litofasies, paleogeografi, lingkungan pengendapan, arus purba.

ABSTRACT

The age of the Kalibiuk, Kaliglagah, Mengger, and Gintung Formations are Pliocene to Pleistocene. The
sedimentary rocks in these formations are scattered between Bumiayu - Tonjong area. There is still few research on these
formations, especially in discussing biostratigraphy and paleogeography. This study aims to obtain data for
biostratigraphic, paleocurrents, and paleogeographic interpretations of these formations. The method used in this
research is biostratigraphic analysis to determine the relative age, paleocurrents analysis, and measurement of the
stratigraphic sections on the four formations that can determine the interpretation of the depositional environment based
on the lithofacies analysis and facies associations. The results showed that there are nine lithofacies, namely: Claystone
(Fm); Laminated Sandstone (Sh); Swaley Sandstone (Ssc); Planar Cross Bed Sandstone (Sp); Through Cross Bed
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Sandstone (St); Low Angle Bed Sandstone (Sl); Scours Sandstone (Ss); Clastic Supported Conglomerate (Gcs); Planar
Cross Bed Conglomerate (Gp). Biostratigraphic analysis and lithofacies analysis show that the Kalibiuk Formation in
the Middle Pliocene age was deposited offshore in a shallow marine environment. The Late Pliocene Kaliglagah
Formation was deposited precisely on the shoreface in a shallow marine environment. The Early Pleistocene Mengger
Formation was deposited in a transitional environment, precisely at the beach. The Late Pleistocene Gintung Formation
was deposited in the terrestrial environment, precisely on the braided channel fluvial. Paleocurrents analysis shows that
the orientation of the sediment deposition in these formations is east - southeast.
Keyword: biostratigraphy, lithofacies paleogeography, depositional environment, paleocurrents.

PENDAHULUAN
Daerah Bumiayu memiliki berbagai macam

penemuan fosil dan benda purba, di antaranya yaitu fosil
avertebrata, vertebrata, hominid, dan artefak, yang
diperkirakan berumur Pleistosen Awal hingga Pleistosen
Akhir (Yudha drr., 2019; Berg drr., 1996). Penemuan fosil
Homo erectus yang berumur 1,8 – 1,7 juta tahun atau
lebih tua daripada fosil Homo erectus di Sangiran, yang
berumur 1,5 juta tahun. Penemuan fosil tersebut
mematahkan teori keluar dari Afrika (Out of Africa). Fosil
Homo erectus yang ditemukan di Bumiayu berada pada
Formasi Kaliglagah yang berumur 1,8 juta tahun, yang
menjadikan fosil yang ditemukan sebagai fosil tertua di
Pulau Jawa (Widianto dan Noerwidi, 2020).

Jamalulail drr. (2018) telah melakukan inventarisasi
data geologi, paleontologi, dan arkeologi di Situs Buton
(Bumiayu-Tonjong) dengan inventarisasi sudah lebih dari
220 fosil binatang purba yang teridentifikasi dan koleksi
artefak beliung, kapak berimbas, kapak genggam, dan
bola batu. Inventarisasi bertujuan untuk menentukan Situs
Buton sebagai kawasan warisan geologi.

Daerah Bumiayu juga memiliki formasi lain seperti
Formasi Kalibiuk, yang berumur lebih tua dibandingkan
dengan Formasi Kaliglagah (Jamalulail drr., 2018).
Formasi Kalibiuk diendapkan pada umur Pliosen Tengah
hingga Pliosen Akhir dengan lingkungan pengendapan
pada daerah pasang surut (lower intertidal, subtidal, dan
upper intertidal) hingga lingkungan laut dangkal (shallow
marine). Lingkungan lower intertidal dicirikan oleh fosil
moluska berupa asosiasi Placuna – Natica dan asosiasi
Telina - Placuna, lingkungan subtidal dicirikan oleh
asosiasi Nassa, lingkungan upper intertidal dicirikan oleh
asosiasi Corbula – Natica, dan lingkungan laut dangkal
yang dicirikan oleh asosiasi Turritella (Aswan drr, 2018).

Pada umur Pleistosen terdapat Formasi Mengger dan
Formasi Gintung. Formasi Mengger diendapkan pada
umur Pleistosen Awal pada lingkungan darat yang
menindih secara selaras Formasi Kaliglagah. Formasi
Gintung terendapkan pada umur Pleistosen Akhir pada
lingkungan darat hingga transisi yang mengendap secara
selaras dengan Formasi Mengger (Kastowo dan Suwarna,
1996). 

Interpretasi umur dan lingkungan pengendapan pada
formasi – formasi tersebut masih terdapat perbedaan.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui umur relatif
dan lingkungan pengendapan pada daerah penelitian
berdasarkan data analisis biostratigrafi dan pengukuran
penampang stratigrafi. Pengukuran penampang stratigrafi
pada singkapan menggunakan pendekatan deskriptif

litofasies dan asosiasi fasies untuk mengetahui
paleogeografi pada empat formasi.

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian terletak di daerah Bumiyu –

Tonjong yang secara administratif termasuk dalam
Kabupaten Brebes, Jawa Tengah (Gambar 1). Lokasi yang
dipilih yaitu salah satu singkapan yang termasuk dalam
Formasi Kalibiuk, Formasi Kaliglagah, Formasi Mengger,
dan Formasi Gintung. Pengamatan singkapan DRA17
pada Formasi Kalibiuk berada di Sungai Glagah tepatnya
pada koordinat 7˚10’1.9” S dan 108˚59’24” E.
Pengamatan singkapan DRA14 pada Formasi Kaliglagah
berada di Sungai Cacaban tepatnya pada koordinat
7˚10’22.4” S dan 108˚ 59’14.5” E. Pengamatan singkapan
DRA20 pada Formasi Mengger berada di Sungai Cisaat
tepatnya pada 7˚10’22.5” S dan 108˚58’14.4” E.
Pengamatan singkapan DRA38 pada Formasi Gintung
berada di Sungai Gintung tepatnya pada 7˚11’15.47” S
dan 108˚58’48.8” E. 

METODE 
Metode yang dilakukan adalah analisis biostratigrafi

dan sedimentologi berupa analisis arus purba, dan
pengukuran penampang stratigrafi menggunakan analisis
litofasies dan asosiasi fasies. Analisis biostratigrafi
menggunakan sampel batuan pada lokasi DRA16 dan
DRA 17 yang berada di Sungai Glagah pada Formasi
Kalibiuk dan lokasi DRA2 dan DRA 12 yang berada di
Sungai Cisaat pada Formasi Kaliglagah. Analisis
biotratigrafi menghasilkan umur relatif formasi – formasi
tersebut. Analisis biotratigrafi mengacu berdasarkan pada
zona selang yang ditandai dari kemunculan awal atau
akhir dari takson penciri.

Arus purba merupakan salah satu pengindikasi arah
arus saat proses pengendapan terjadi. Mengetahui arah
arus purba dapat membantu dalam proses rekonstruksi
paleogeografi dari suatu daerah (Nichols, 2009). Fasies
yang memiliki arah arus berbeda dapat menggambarkan
terjadi perubahan paleogeografi. Analisis arus purba
dilakukan dengan mengoreksi pengukuran arah arus
purba pada struktur sedimen silang siur. Arah arus purba
yang memiliki satu arah dominan disebut unimodal, dua
arah dominan disebut bimodal, dan tiga arah dominan
disebut polymodal.

Paleogeografi merupakan lingkungan pengendapan
masa lalu. Paleogeografi dapat ditentukan berdasarkan
asosiasi fasies yang menyusunnya. Asosiasi fasies
merupakan kombinasi litofasies yang mempunyai ciri
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fasies yang berbeda – beda. Fasies merupakan
kenampakan suatu tubuh batuan dengan karakteristik
litologi, struktur fisik, dan biologi yang menjadi aspek
pembeda dari tubuh batuan di sekitarnya. Korelasi
litofasies, asosiasi fasies, dan arus purba dapat
merekenstruksi paleogeografi suatu daerah (Nichols,
2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis penelitian berdasarkan pada data

biostratigrafi, arus purba, dan paleogeografi yang
diinterpretasikan dari data litofasies dan asosiasi fasies.
Berikut adalah penjelasan data penelitian:

Biostratigrafi Formasi Kalibiuk
Secara stratigrafi, formasi ini merupakan formasi

yang terendapkan paling tua dengan ciri litologi
batulempung dengan sisipan batupasir berbutir halus.
Pengamatan singkapan dan pengambilan sampel batuan
untuk analisis biostratigrafi berada di Sungai Glagah pada
koordinat 7˚10’22.4” S dan 108˚ 59’14.5” E. Pada
Formasi ini terdapat beberapa mikrofosil berupa
foraminifera. Hasil analisis menunjukkan terdapat foram
planktonik penciri berupa Globorotalia miocenica sebagai
kemunculan awal dan foram Sphaeroidinellopsis
seminulina sebagai kemunculan akhir, sehingga formasi
ini berumur Pliosen Tengah (N20) (Blow, 1969). Foram
bentonik Cassidulina subglobosa, Amphistegina sp.,
Anomalina colligera, dan Amphistegina lessonii
menunjukkan bahwa Formasi Kalibiuk terendapkan pada
lingkungan laut dangkal tepatnya pada neritik tengah
(Tipsword drr., 1966).

Biostratigrafi Formasi Kaliglagah
Formasi Kaliglagah secara stratigrafi menindih

secara selaras Formasi Kalibiuk. Litologi pada Formasi
Kaliglagah terdiri dari perselingan batupasir berbutir
halus hingga kasar dengan struktur sedimen dominan
berupa silang siur dan terdapat struktur silang siur
bergeyang (swaley). Pengambilan sampel dan

pengamatan singkapan berada di Sungai Cisaat pada
koordinat 7˚10’22.5” S dan 108˚58’14.4” E. Hasil analisis
menunjukkan terdapat foram planktonik penciri
Globorotalia miocenica sebagai kemunculan akhir dan
Globorotalia menardii sebagai kemunculan awal. Foram
planktonik tersebut menunjukkan bahwa formasi ini
berumur Pliosen Akhir (N21) (Blow, 1969). 

Foram bentonik Cibicides sp., Quinqueloculina sp.,
Elphidium incertum, dan Discorbis sp. Menunjukkan
bahwa Formasi Kaliglagah terendapkan pada lingkungan
laut dangkal tepatnya pada neritik dalam hingga transisi
(Tipsword drr., 1966).

Biostratigrafi Formasi Mengger
Formasi Mengger menindih selaras pada bagian atas

dari Formasi Kaliglagah. Formasi ini memiliki ciri
litologi terdiri dari perselingan batupasir berbutir sedang
dan konglomerat dengan fragmen berukuran kerikil serta
struktur sedimen dominan silang siur dan terdapat
laminasi sejajar. Sampel batuan pada formasi ini tidak
mendukung dalam analisis biostratigrafi karena
kurangnya data mikrofosil. Formasi ini diperkirakan
berumur Pleistosen Awal dan terendapkan pada
lingkungan darat (Kastowo dan Suwarna, 1996).

Biostratigrafi Formasi Gintung
Formasi Gintung terendapkan secara selaras di atas

Formasi Mengger. Formasi ini memiliki ciri litologi
terdiri dari perselingan batupasir berbutir kasar dan
konglomerat dengan fragmen berukuran kerakal serta
struktur sedimen silang siur. Kurangnya data mikrofosil
pada formasi ini tidak mendukung untuk analisis
biostratigrafi. Formasi ini terendapkan pada lingkungan
darat hingga peralihan pada umur Pleistosen Akhir
(Kastowo dan Suwarna, 1996).

Arus Purba
Analisis arus purba pada daerah penelitian

berdasarkan pada pengukuran struktur sedimen

Gambar 1. Peta lokasi daerah penelitian yang berada di Kabupaten Brebes.
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silang siur. Pengukuran struktur sedimen silang
siur pada Formasi Kaliglagah, Formasi Mengger,
dan Formasi Gintung (Tabel 1). Pada Formasi
Kalibiuk di daerah penelitian tidak ditemukan
struktur sedimen silang siur karena litologi
sebagian besar batulempung. Penelitian lain pada
Sungai Muli di daerah Purbalingga mendapatkan
arah arus purba pada Formasi Kalibiuk ke arah
selatan hingga tenggara (Bachri, 2017).

Arus Purba Formasi Kaliglagah
Analisis arus purba pada Formasi Glagah

menggunakan data pengukuran struktur sedimen silang
siur sebanyak 25. Hasil plot pada diagram roset
menunjukkan bahwa arah orientasi arus purba memiliki
pola unimodal ke arah tenggara (Gambar 2.a). Pola
unimodal merepresentifkan bahwa pengendapan sedimen
hanya memiliki satu arah pengendapan. Pola ini dapat
menjadi penentu lingkungan pengendapan sedimen pada
lingkungan darat, transisi, maupun laut (Tucker, 2003).

Arus Purba Formasi Mengger
Analisis arus purba pada Formasi Glagah dilakukan

dengan melakukan pengukuran data struktur sedimen
silang siur sebanyak 14. Hasil plot pada diagram roset
menunjukkan bahwa arah orientasi arus purba ke arah
tenggara (Gambar 2.b.). Arah orientasi memiliki pola
unimodal yang dapat menjadi penentu lingkungan
pengendapan sedimen pada berbagai lingkungan
pengendapan.

Arus Purba Formasi Gintung
Data pengukuran arus purba pada struktur sedimen

silang siur sebanyak 11 digunakan untuk analisis arus
purba. Kesebelas data tersebut pada diagram roset
menujukkan bahwa arah orientasi arus purba ke arah
tenggara (Gambar 2.c.). Seperti pada Formasi Kaliglagah
dan Formasi Mengger, pola arus purba pada Formasi
Gintung yaitu unimodal. Pola tersebut mencirikan
pengendapan pada lingkungan darat hingga laut.

Gambar 2. a. Arah Orientasi Arus Purba Formasi Kaliglagah berupa Unimodal; b. Arah Orientasi Arus Purba Formasi
Mengger berupa Unimodal; c. Arah Orientasi Arus Purba Formasi Gintung berupa Unimodal

 

Tabel 1. Arah arus purba pada Formasi Kaliglagah,
Mengger, dan Gintung

No. Arus Purba pada Formasi (U...°T)
Kaliglagah Mengger Gintung

1 98 116 126
2 120 124 132
3 99 118 125
4 101 147 116
5 116 100 110
6 137 120 95
7 150 102 90
8 141 99 153
9 99 158 164

10 131 143 105
11 117 173 148
12 152 113 -
13 91 145 -
14 129 154 -
15 107 - -
16 99 - -
17 129 - -
18 118 - -
19 112 - -
20 168 - -
21 159 - -
22 99 - -
23 134 - -
24 108 - -
25 152 - -

Mean 122,64 129,43 124
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Asosiasi Fasies
Asosiasi fasies merupakan kumpulan litofasies

dengan karakteristik masing – masing yang membentuk
suatu tubuh batuan (Gibran dan Kusworo, 2020).
Berdasarkan pengamatan deskriptif batuan pada
singkapan – singkapan di daerah penelitian, terdapat 9
litofasies yang terdiri dari Litofasies Batulempung (Fm);
Litofasies Batupasir Laminasi (Sh); Litofasies Batupasir
Bergoyang (Ssc); Litofasies Batupasir Silang-siur Planar
(Sp); Litofasies Batupasir Silang-siur Mangkok (St);
Litofasies Batupasir Silang-siur Derajat Rendah (Sl);
Litofasies Batupasir Erosional (Ss); Litofasies
Konglomerat Kemas Terbuka (Gcs); Litofasies
Konglomerat Silang-siur Planar (Gp). Asosiasi fasies
mencerminkan lingkungan pengendapan dan proses
litofasies terbentuk. Berdasarkan analisis litofasies pada
daerah penelian, terdapat 4 asosiasi fasies, yaitu

1. Lepas pantai (Offshore)
2. Muka pantai (Shoreface)
3. Pantai (Beach)
4. Saluran sungai teranyam (Braided river channel)

Asosiasi Fasies Lepas pantai
Asosiasi fasies lepas pantai tersusun atas litofasies

Fm dan litofasies Sh. Namun sebagian besar asosiasi
fasies lepas pantai tersusun atas litofasies Fm dengan ciri
batuan berupa batulempung berwarna coklat dalam
kondisi yang lapuk (Gambar 3.a.). Pada bagian barat daya
daerah penelitian litofasies Fm berselingan dengan
lithofasies Sh berupa batupasir dengan struktur laminasi
sejajar.

Penentuan asosiasi fasies lepas pantai berdasarkan
pada pengukuran penampang stratigrafi pada singkapan

DRA17. Pengukuran penampang stratigrafi dilakukan
pada Singkapan DRA17 di Sungai Glagah tepatnya pada
koordinat 7˚10’1.9” S dan 108˚59’24” E. Hasil
pengukuran penampang stratigrafi menunjukkan bahwa
singkapan ini tersusun oleh litofasies Fm dengan
kandungan fosil makro fosil moluska berupa Turritella sp.
dan Pecten sp (Gambar 4.a). Fosil – fosil tersebut
memiliki lingkungan hidup pada laut dangkal terbuka
(open shallow marine) (Aswan drr., 2018). Keberadaan
fosil – fosil tersebut pada lithofasies Fm mendukung
bahwa asosiasi fasiesnya yaitu lepas pantai.

Interpretasi:
Asosiasi fasies lepas pantai ditandai dengan

litofasies Fm dengan kehadiran fosil Turritella sp. dan
Pecten sp. Kehadiran fosil Pecten sp. yang termasuk
dalam kelas yang sama dengan fosil Inoceramus menjadi
penciri asosiasi fasies lepas pantai (Walker dan James,
1992). 

Asosiasi Fasies Muka pantai
Asosiasi fasies lepas pantai tersusun atas lithofasies

Ssc, Sh, Sp, dan St. Litofasies – litofasies tersebut berada
pada sebagian Sungai Cisaat dan Sungai Cacaban, salah
satunya pada lokasi pengamatan singkapan DRA14
(Gambar 3.b.). Litofasies Ssc menjadi penciri pada
asosiasi fasies muka pantai dengan struktur silang-siur
bergoyang. Litofasies Sh dicirikan dengan adanya struktur
laminasi sejajar. Litofasies Sp dicirikan dengan struktur
silang-siur planar. Litofaseis St dicirikan dengan struktur
silang-siur mangkok.

Penentuan asosiasi fasies lepas pantai berdasarkan
pada pengukuran penampang stratigrafi pada singkapan
DRA14. Pengukuran penampang stratigrafi dilakukan

Gambar 3. a. Singkapan DRA17 dengan Litofasies Fm; b. Singkapan DRA14 dengan Litofasies Ssc dan Sh; c. Singkapan
DRA20 dengan Litofasies Gcs dan Sh; d. Singkapan DRA38 dengan Litofasies Sp, Sl, Ss, dan Gp.
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pada Singkapan DRA14 di Sungai Cacaban tepatnya pada
koordinat 7˚10’22.4” S dan 108˚ 59’14.5” E.

Hasil pengukuran penampang stratigrafi
menunjukkan bahwa singkapan ini tersusun oleh litofasies
Ssc dan litofasies Sh (Gambar 4.b.). Litofasies Ssc
menjadi penciri asosiasi muka pantai karena terdapat
struktur sedimen swaley cross stratification. Struktur
sedimen tersebut terbentuk karena pengaruh geolombang
badai (storm wave).

Interpretasi:
Kehadiran struktur sedimen silang-siur bergoyang

(swaley cross strattification) pada litofasies Ssc menjadi
ciri asosiasi muka pantai (Gambar 3.b.). Struktur sedimen
tersebut terbentuk oleh arus yang diakibatkan oleh storm
wave selama pengendapan berlangsung (Walker dan
James, 1992). Pada bagian bawah struktur ini berbentuk
laminasi dengan cekungan besar. Pengendapan secara
gradasi mengkasar ke atas yang dicirikan dari perubahan
ukuran butir sedimen dari halus ke kasar. Sumber sedimen
diperkirakan berasal dari tinggian di daerah barat laut
daerah penelitian berdasarkan data arus purba yang
memiliki arah pengendapan ke arah tenggara.

Asosiasi Fasies Pantai
Pada asosiasi fasies pantai tersusun atas litofasies

Gcs, Gp, Sh, dan Sp. Pada litofasies Gcs berupa
konglomerat dengan jumlah fragmen yang lebih
melimpah daripada matriksnya, litofasies Gp berupa
konglomerat dengan struktur silang-siur planar, litofasies
Sh berupa batupasir dengan struktur laminasi sejajar, dan
litofasies Sp berupa batupasir dengan struktur silang-siur

planar. Litofasies – litofasies tersebut berada pada
sebagian Sungai Cisaat dan Sungai Gintung, salah
satunya pada lokasi pengamatan singkapan DRA20
(Gambar 3.c).

Penentuan asosiasi fasies pantai berdasarkan pada
pengukuran penapang stratigrafi pada singkapan DRA20
di Sungai Cisaat tepatnya pada koordinat 7˚10’22.5” S
dan 108˚58’14.4” E. Hasil pengukuran penampang
stratigrafi menunjukkan bahwa singkapan DRA20
tersusun atas litofasies Gcs dan Sh (Gambar 4.c).

 Interpretasi:
Pengendapan didominasi oleh material sedimen

berukuranrelatif kasar. Kehadiran struktur sedimen
laminasi sejajar dapat menjadi penentu asosiasi fasies
pantai. Endapan sedimen kasar pada litofasies Gcs dan Gp
yang berupa konglomerat mengindikasikan bahwa
endapan pantai bersumber dari daerah yang tidak jauh
dari lingkungan pengendapannya. Data arus purba
menunjukkan bahwa sumber sedimen berasal dari
tinggian pada daerah barat laut yang tidak jauh dari
daerah penelitian (Gambar 2).

Asosiasi Fasies Saluran Sungai Teranyam 
Asosiasi fasies braided fluvial channel tersusun atas

litofasies Sp, Ss, Sl, dan Gp. Pada lithofasies Sp berupa
batupasir dengan struktur silang-siur planar, litofasies Ss
berupa batupasir yang tererosi, litofasies Sl berupa
batupasir dengan struktur silang siur (penunjaman <10°),
dan lihofasies Gp berupa konglomerat dengan struktur
silang-siur planar. Keempat litofasies terbeut berada pada
sebagian Sungai Cisaat, Sungai Cacaban, dan Sungai

Gambar 4. a. Profil Penampang Stratigrafi pada Singkapan DRA17; b. Profil Penampang Stratigrafi pada Singkapan
DRA14; c. Profil Penampang Stratigrafi pada Singkapan DRA20; d. Profil Penampang Stratigrafi pada
Singkapan DRA38.
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Gintung, salah satunya pada lokasi pengamatan singkapan
DRA38 (Gambar 3.d).

Asosiasi fasies saluran sungai teranyam ditentukan
berdasarkan pengukuran penampang stratigrafi pada
singkapan DRA38 di Sungai Gintung tepatnya pada
7˚11’15.47” S dan 108˚58’48.8” E (Gambar 6.d).
Penamaan saluran sungai teranyam berdasarkan elemen
arsitektural pada lingkungan pengendapan fluvial yang
terdiri dari kombinasi lithofasies Sp, Sl, Ss, dan Gp
(Miall, 1978). 

Interpretasi:
Endapan aliran sungai dapat dicirikan berdasarkan

elemen arsitektural lingkungan pengendapan sungai yang
terdiri dari kombinasi berbagai litofasies. Endapan yang
relatif kasar mengindikasikan bahwa sistem endapan
sungai yaitu sungai teranyam (Walker dan James, 1992).
Pengendapan sedimen terjadi secara mengkasar ke atas
sehingga memiliki pola pengendapan progradasi.

Paleogeografi
Berdasarkan data penelitian pada permukaan,

sejarah perkembangan geologi pada daerah penelitian
berawal dari umur pliosen dan masih berkembang sampai
saat ini. Selama umur Oligo-Miosen terdapat aktifitas
tektonik yang membentuk struktur – struktur lipatan pada
daerah penelitian dan daerah sekitarnya (Kastowo dan
Suwarna, 1996).

Endapan sedimen pada daerah penelitian bersumber
dari daerah tinggian Gunung Kumbang yang termasuk
dalam zona pegunungan serayu utara (van Bemmelen,
1949). Interpretasi batas asosiasi fasies berdasarkan pada
korelasi fasies pada daerah penelitian. Rekonstruksi
paleogeografi menampilkan perubahan asosiasi fasies
pada daerah penelitian yang berawal dari Pertengahan
Pliosen hingga Plesitosen Akhir. (Gambar 5 dan 6).

Paleogeografi Pliosen Tengah
Menurut Zaim (1978), pengendapan sedimen

pada periode ini terjadi pada lingkungan laut
dangkal. Pengendapan sedimen pada daerah
penelitian sebagian besar terjadi pada asosiasi
fasies lepas pantai. Pada bagian barat daerah
penelitian, terdapat sedikit pengendapan sedimen
asosiasi fasies muka pantai dan pantai. Sumber
sedimen berasal dari daerah tinggian Gunung
Kumbang yang termasuk dalam pegunungan
serayu utara yang berada pada barat laut daerah
penelitian. Asal sumber sedimen tersebut
diketahui berdasarkan arah arus purba yang
memiliki arah pengendapan relatif ke tenggara.
Pola pengendapan pada periode ini yaitu secara
progradasi karena terjadi perubahan ukuran butir
mengkasar secara gradasi dari bagian bawah sekuen
hingga bagian atas (Gambar 6).

Paleogeografi Pliosen Akhir
Pada periode ini terjadi penurunan muka air laut

sehingga menyebabkan pengendapan pada daerah
penelitian hampir seluruhnya pada asosiasi fasies muka
pantai. Pada bagian barat daerah penelitian terdapat
sedikit pengendapan asosiasi pantai. Sumber sedimen
pada asosiasi fasies muka pantai dan pantai berasal dari
arah barat laut yang merupakan daerah tinggian.
Pengendapan sedimen terjadi secara progradasi yang
dicirikan dengan pola pengendapan mengkasar ke atas
dari bagian bawah hingga atas sekuen (Gambar 6).

Paleogeografi Pleistosen Awal
Pada periode ini pengendapan yang terjadi pada

daerah penelitian berada pada asosiasi fasies muka pantai,
pantai, dan sungai teranyam. Pengendapan sedimen
semakin maju ke arah laut yang dicirikan dengan adanya
endapan asosiasi fasies briaded channel fluvial. Arus
purba pada batuan sedimen menunjukkan bahwa endapan
sedimen berasal dari arah barat laut. Pola pengendapan
sedimen mengkasar ke atas yang menyebabkan
pengendapan terjadi secara progradasi (Gambar 6).

Paleogeografi Pleistosen Akhir
Penurunan muka air laut dan pengendapan yang

semakin maju ke arah timur menyebabkan daerah
penelitian hampir sepenuhnya adalah asosiasi fasies
sungai teranyam. Namun masih terdapat endapan sedimen
asosiasi fasies muka pantai. Pada bagian tenggara daerah
penelitian. Endapan sedimen berasal dari arah barat laut
yang merupakan daerah tinggian. Pengendapan sedimen
terjadi secara progradasi yang dicirikan dengan pola
pengendapan mengkasar ke atas dari bagian bawah
hingga atas sekuen (Gambar 6).

Pada penelitian ini ditemukan fosil
Sphaeroidinellopsis seminulina (Schwager, 1866) sebagai
kemunculan akhir dan fosil Globorotalia miocenica
(Palmer, 1945) sebagai kemunculan awal. Fosil tersebut
menjadi penentu umur N20 pada Formasi Kalibiuk. Pada
Formasi Kaliglagah berumur N21 yang dicirikan oleh
adanya fosil Globorotalia miocenica (Palmer, 1945)
sebagai kemunculan akhir dan fosil Globorotalia
menardii (Parker, drr, 1865). Fosil – fosil foraminifera
pada kedua formasi tersebut mendukung penelitian
Sudijono (2005) dan Widianto dan Noerwidi (2020) yang
hasilnya Formasi Kalibiuk - Formasi Kaliglagah berumur
N20 – N21, sehingga memperkuat bukti bahwa fosil
Homo erectus yang ditemukan di Daerah Bumiayu pada
Formasi Kaliglagah secara relatif berumur lebih tua
dibandingkan dengan fosil Homo erectus dari Sangiran.
Namun penelitian lain menunjukkan bahwa kandungan
fosil pada Formasi Kalibiuk berumur Pliosen Awal –
Pliosen Tengah atau N19 – N20 (Bachri, 2017). Menurut
Kastowo dan Surwarna (1996) Formasi Mengger dan
Formasi Gintung masing-masing berumur Pleistosen
Awal (N22) 
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Awal (N22) dan Plesitosen Akhir (N23) yang juga sesuai

Gambar 5. Pola korelasi litofasies dengan datum biostratigrafi daerah penelitian menunjukkan sistem pengendapan
prograding ke arah tenggara.

 

Gambar 6. Rekonstruksi Paleogeografi dari Umur Plisoen Tengah hingga Pleistosen Akhir
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dengan penelitian Zaim (1978) dan Prasetyo (2012) yaitu
Formasi Mengger berumur N22 dan Formasi Gintung
berumur N23.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sumber
sedimen berasal dari arah barat hingga barat laut yang
merupakan daerah tinggian Pegunungan Serayu Utara
(Bemmelen, 1949). Sumber endapan sedimen tersebut
berdasarkan pada arah arus purba pada batuan sedimen
dengan struktur silang siur. Pada kaveling penelitian,
struktur sedimen silang siur berada pada Formasi
Kaliglagah, Formasi Mengger, dan Formasi Gintung.
Analisis arus purba pada ketiga formasi tersebut
menunjukkan bahwa arah pengendapan ke arah timur
hingga selatan. Pada kaveling penelitian tidak ditemukan
adanya struktur sedimen silang siur pada Formasi
Kalibiuk. Namun penelitian lain pada Sungai Muli di
daerah Purbalingga mendapatkan arah arus purba pada
Formasi Kalibiuk ke arah selatan hingga tenggara
(Bachri, 2017). Berdasarkan komposisi mineral yang
terkandung pada batupasir Formasi Kaliglagah
menunjukkan bahwa endapan berasal dari magmatic arc
pada bagian dissected arc – transitional arc (Atmajaya
drr., 2019).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa paleogeografi
Formasi Kalibiuk berupa lepas pantai, Formasi
Kaliglagah berupa muka pantai, Formasi Mengger berupa
pantai, dan Formasi Gintung berupa sungai teranyam.
Paleogeografi lepas pantai, muka pantai, dan pantai
termasuk dalam lingkungan pengendapan marginal –
marine environment, sedangkan pada braided fluvial
channel termasuk dalam lingkungan pengendapan
continental environment (Boggs, 2006). Penelitian lain
menunjukkan paleogeografi pada Formasi Kalibiuk
berada pada intertidal hingga open shallow marine
(Aswan, drr, 2018). Penelitian mengenai paleogeografi
sangat sedikit, penelitian lain membahas lingkungan
pengendapan secara luas. Pada Formasi Kaliglagah
terendapakan pada lingkungan non-marine (Prasetyo drr.,
2012). Formasi Mengger terendapkan pada lingkungan
pengendapan darat dan Formasi Gintung terendapkan
pada lingkungan pengendapan darat hingga peralihan
(Kastowo dan Suwarna, 1996).

KESIMPULAN
Hasil penelitian pada daerah penelitian yang terdiri

dari Formasi Kalibiuk, Formasi Kaliglagah, Formasi
Mengger, dan Formasi Gintung berumur Pliosen Tengah
hingga Pleistosen Akhir (N20 – N21). Arus purba berarah
tenggara yang menunjukkan sumber sedimen berasal dari
barat laut. Paleogeografi pada Formasi Kalibiuk berada
pada lepas pantai, Formasi Kaliglagah berupa muka
pantai, Formasi Mengger berupa pantai, dan Formasi
Gintung berupa sungai teranyam. 
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